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Abstract 
 

The background to this research highlights the important role of 
Catholic Religious Education in shaping the character and morals of 
the younger generation. However, Catholic Religious Education 
teachers are faced with big challenges in developing their 
competencies, both in terms of teaching ability and understanding of 
religion. Lack of development in these two aspects can hamper the 
effectiveness of the religious learning process in schools. Therefore, 
this research aims to identify and develop the pedagogical and 
religious competencies of Catholic Religious Education teachers, as 
well as formulate effective strategies and methods to improve the 
quality of Catholic religious teaching. The research method used is 
literature study, which aims to provide a strong theoretical 
foundation and practical solutions for improving the quality of 
Catholic religious education. In the conclusion, the importance of 
developing teacher competencies is highlighted, with strategies that 
include the development of sustainable training programs and 
teaching methods that involve a holistic approach to the 
development of both competencies simultaneously. Evaluation of 
competency development programs is also considered important to 
measure their impact in improving the quality of Catholic religious 
teaching. 
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I. PENDAHULUAN 
Pendidikan Agama Katolik memegang peran penting dalam membentuk 

karakter dan moral generasi muda yang beriman, bermoral, dan memiliki 
integritas tinggi (Gasper & Nurjanto, 2022). Sebagai salah satu pilar utama dalam 
pembangunan spiritual dan etis, pendidikan agama bertujuan untuk membekali 
siswa dengan nilai-nilai dasar yang akan membimbing mereka sepanjang hidup. 
Di tengah perkembangan zaman yang semakin kompleks dan dinamis, guru 
Pendidikan Agama Katolik menghadapi tantangan besar yang menuntut 
kemampuan yang lebih dari sekadar pengetahuan dasar agama. Guru harus 
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memahami ajaran agama dengan mendalam, yang meliputi pemahaman teologis, 
sejarah, dan praktik liturgis, serta mampu menyampaikan ajaran tersebut secara 
efektif dan relevan bagi peserta didik. 

Era digital telah mengubah cara orang belajar dan berinteraksi, sehingga 
metode pengajaran tradisional sering kali menjadi kurang efektif. Oleh karena itu, 
guru dituntut untuk tidak hanya menguasai teknologi pendidikan terbaru tetapi 
juga mengintegrasikannya dengan cara yang memperkaya pengalaman belajar 
siswa. Guru harus kreatif dalam menggunakan alat digital dan platform online 
untuk menyampaikan materi ajar yang menarik dan interaktif, sehingga dapat 
meningkatkan partisipasi dan pemahaman siswa. Selain itu, guru harus peka 
terhadap isu-isu sosial kontemporer yang memengaruhi siswa, seperti media 
sosial, pluralisme agama, dan etika global, serta mampu mengkontekstualisasikan 
ajaran agama dalam kehidupan siswa sehari-hari. 

Guru Pendidikan Agama Katolik perlu mengembangkan kompetensi 
pedagogis untuk merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran yang 
efektif dan menyenangkan (Gultom et al., 2022). Ini mencakup pemahaman 
tentang psikologi perkembangan anak, strategi pembelajaran yang berpusat pada 
siswa, serta teknik evaluasi yang adil dan konstruktif. Di sisi lain, kompetensi 
keagamaan melibatkan pemahaman yang luas dan mendalam tentang doktrin, 
sejarah, dan praktik agama Katolik. Guru harus mampu menjelaskan ajaran agama 
dengan cara yang mudah dimengerti oleh siswa, serta menunjukkan bagaimana 
ajaran tersebut dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Guru Pendidikan 
Agama Katolik dapat bersaing dan berkontribusi secara optimal dalam dunia 
pendidikan dengan mengembangkan kedua aspek kompetensi ini. Guru tidak 
hanya akan menjadi pendidik yang lebih baik, tetapi juga agen perubahan yang 
dapat membantu membentuk generasi muda yang berdaya saing tinggi, 
berintegritas, dan memiliki dasar moral yang kokoh. 

Latar belakang masalah ini terletak pada kenyataan bahwa banyak guru 
Pendidikan Agama Katolik masih menghadapi berbagai kendala dalam memenuhi 
tuntutan zaman modern (Siregar et al., 2022). Tantangan ini muncul baik dari segi 
metode pengajaran yang inovatif maupun dari pemahaman teologis yang 
mendalam. Metode pengajaran tradisional sering kali dianggap kurang relevan 
dalam menghadapi perkembangan teknologi dan perubahan sosial yang cepat. 
Guru sering kali kesulitan untuk merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi 
proses pembelajaran yang tidak hanya efektif tetapi juga menarik dan 
menyenangkan bagi siswa. Kompetensi paedagogis mencakup kemampuan untuk 
menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dan interaktif, menggunakan 
teknologi pendidikan terbaru, serta menerapkan strategi pembelajaran yang 
berpusat pada siswa. 

Di sisi lain, kompetensi keagamaan mencakup pemahaman yang luas dan 
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mendalam tentang doktrin, sejarah, dan praktik agama Katolik. Kurangnya 
pengembangan dalam kedua aspek ini dapat mengakibatkan proses pembelajaran 
yang kurang optimal, sehingga pemahaman agama di kalangan siswa menjadi 
dangkal (Habeahan, 2022). Ketidakmampuan untuk mengaitkan ajaran agama 
dengan isu-isu kontemporer, seperti etika digital, pluralisme agama, dan tantangan 
moral modern, dapat membuat pendidikan agama terlihat kurang relevan dan 
kurang menarik bagi siswa. Hal ini menuntut adanya pendekatan baru dalam 
pengembangan kompetensi guru, yang mencakup pelatihan berkelanjutan, 
dukungan profesional, dan akses ke sumber daya pendidikan yang mutakhir 
(Jelahu et al., 2023). 

Dengan demikian, untuk meningkatkan kualitas pendidikan agama 
Katolik, perlu adanya upaya sistematis dan terencana dalam mengembangkan 
kompetensi paedagogis dan keagamaan guru. Ini mencakup program pelatihan 
yang komprehensif, dukungan dari lembaga pendidikan, serta akses ke teknologi 
dan sumber daya terbaru. Melalui cara ini, diharapakan guru Pendidikan Agama 
Katolik dapat memenuhi tuntutan zaman modern, memberikan pendidikan yang 
bermakna dan relevan bagi siswa, serta membentuk generasi muda yang beriman, 
bermoral, dan berintegritas tinggi. 

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah studi literatur. 
Studi literatur merupakan pendekatan yang melibatkan pengumpulan dan analisis 
data dari berbagai sumber tertulis seperti buku, artikel jurnal, laporan penelitian, 
dan dokumen relevan lainnya. Melalui metode ini, penelitian akan menggali 
berbagai teori, konsep, dan praktik terbaik dalam pengembangan kompetensi 
paedagogis dan keagamaan bagi guru Pendidikan Agama Katolik. Proses 
pengumpulan data mencakup penelusuran literatur yang ekstensif, identifikasi 
sumber-sumber kunci, serta analisis kritis terhadap temuan yang relevan dari 
berbagai penelitian sebelumnya. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengidentifikasi dan mengembangkan kompetensi paedagogis dan keagamaan 
yang diperlukan oleh guru Pendidikan Agama Katolik agar dapat bersaing dalam 
dunia pendidikan yang semakin kompetitif. 

 
II. PEMBAHASAN  
2.1 Pentingnya Pendidikan Agama Katolik 

Pendidikan Agama Katolik adalah landasan integral dari sistem 
pendidikan Katolik yang bertujuan untuk menyampaikan, membimbing, dan 
menginternalisasi ajaran, nilai-nilai, dan praktik-praktik agama Katolik kepada 
siswa (Habeahan, 2022). Ini bukan hanya tentang mengajarkan pengetahuan 
agama kepada siswa, tetapi juga tentang memperkuat pemahaman, penghayatan, 
dan penerapan ajaran-ajaran tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Melalui 
pengajaran tentang keyakinan, praktik ibadah, dan etika moral dalam tradisi 
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Katolik, siswa diperkenalkan pada esensi iman Katolik dan diarahkan untuk 
mempraktikkan nilai-nilai tersebut dalam tindakan nyata. 

Dalam konteks pendidikan sehari-hari, Pendidikan Agama Katolik 
menjadi tonggak moral dan etis bagi siswa. Melalui pembelajaran tentang prinsip-
prinsip moralitas Katolik seperti kasih, belas kasih, keadilan, dan kesetiaan, siswa 
dibimbing untuk memperoleh dasar moral yang kuat dalam menghadapi tantangan 
kehidupan. Mereka diajarkan untuk mempraktikkan nilai-nilai ini dalam hubungan 
dengan sesama manusia dan dalam pengambilan keputusan yang kompleks 
(Wijaya & Gaudiawan, 2020). Peran Pendidikan Agama Katolik dalam 
membentuk karakter dan moral generasi muda Katolik tidak dapat dipandang 
remeh, melainkan merupakan bagian integral dalam pembentukan individu yang 
beriman dan bermoral (Permana, 2020). Melalui pengajaran yang mendalam 
tentang ajaran-ajaran agama, pendidikan agama Katolik memberikan landasan 
yang kokoh bagi siswa untuk memahami nilai-nilai spiritual dan moral yang 
mendasari iman Katolik. Ini tidak hanya tentang memahami konsep-konsep 
teologis, tetapi juga tentang mengaplikasikan nilai-nilai ini dalam kehidupan 
sehari-hari. 

Dalam konteks pendidikan modern, peran guru Pendidikan Agama Katolik 
yang berkualitas dan berdaya saing menjadi sangat penting. Guru bukan hanya 
menjadi penyampai informasi tentang ajaran agama Katolik, tetapi juga menjadi 
mentor dan pembimbing spiritual bagi siswa (Maria Margaretha Dwilinda, 2020). 
Untuk itu, guru-guru Pendidikan Agama Katolik perlu memiliki pemahaman yang 
mendalam tentang ajaran agama Katolik, termasuk teologi, doktrin, dan praktik 
spiritual. Guru harus mampu menjelaskan konsep-konsep yang kompleks dengan 
cara yang mudah dipahami oleh siswa, sehingga siswa dapat memperoleh 
pemahaman yang mendalam tentang iman Katolik. Selain itu, guru-guru juga 
harus memiliki kemampuan untuk menyampaikan materi secara efektif, 
menggunakan metode pengajaran yang bervariasi dan menarik perhatian siswa. 

Kemajuan teknologi juga menjadi faktor penting yang harus 
dipertimbangkan oleh guru Pendidikan Agama Katolik. Dalam era digital ini, 
guru-guru harus mampu mengintegrasikan teknologi pendidikan ke dalam 
pembelajarannya, sehingga guru dapat memanfaatkan sumber daya digital untuk 
meningkatkan pengalaman belajar siswa (Hamu, 2023). Dengan menggunakan 
media digital, seperti presentasi multimedia, video, dan platform pembelajaran 
online, guru-guru dapat membuat pembelajaran menjadi lebih menarik dan 
relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa. 

Alasan pendidikan agama Katolik memiliki peran yang sangat penting 
dalam kehidupan individu dan masyarakat adalah pengajaran nilai-nilai 
keagamaan seperti cinta kasih, keadilan, perdamaian, dan kesederhanaan yang 
membantu membentuk karakter dan moral seseorang sejak dini. Melalui 
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pendidikan agama, individu dapat memahami ajaran-ajaran Yesus Kristus dan 
Gereja Katolik, yang mencakup pengetahuan tentang sakramen, doa, dan ritus-
ritus liturgi penting. Selain itu, pendidikan agama Katolik juga memperkuat 
identitas dan rasa kebersamaan dalam komunitas Gereja, serta mendorong 
pengembangan spiritual yang mendalam. 

Selain itu akibat atau dampak dari pendidikan agama Katolik ini yang 
diharapkan adalah terbentuknya individu yang memiliki moral dan etika yang 
kuat, mampu membedakan antara yang benar dan yang salah, serta bertindak 
sesuai dengan nilai-nilai keagamaan. Kehidupan sosial pun menjadi lebih 
harmonis, karena individu yang terdidik dengan baik dalam agama ini cenderung 
berkontribusi pada terciptanya masyarakat yang damai dan penuh kasih. Mereka 
juga lebih peduli terhadap kesejahteraan sosial dan aktif dalam kegiatan 
kemanusiaan, membantu mereka yang membutuhkan. Selain itu, pendidikan 
agama Katolik memberikan panduan spiritual yang membantu individu 
menemukan kedamaian batin dan kebahagiaan sejati, sehingga mereka dapat 
menghadapi tantangan hidup dengan lebih baik.  

 
2.2 Konsep Kompetensi Paedagogis dalam Konteks Pendidikan Agama 

Katolik  
Kompetensi paedagogis dalam konteks pendidikan Agama Katolik 

mencakup serangkaian keterampilan, pengetahuan, dan sikap yang diperlukan 
oleh guru untuk memastikan pembelajaran yang efektif dan bermakna dalam mata 
pelajaran tersebut (Lumbanbatu et al., 2024). Pertama, guru perlu memiliki 
pemahaman yang mendalam tentang karakteristik siswa, termasuk latar belakang 
budaya, tingkat perkembangan, dan kebutuhan individual mereka. Kedua, guru 
perlu memiliki keterampilan dalam merencanakan strategi pembelajaran yang 
sesuai dengan kebutuhan siswa dan tujuan pembelajaran Ketiga, kemampuan 
menyampaikan materi dengan cara yang menarik dan mudah dipahami juga 
menjadi bagian penting dari kompetensi paedagogis dalam pendidikan Agama 
Katolik (Lias & Dewantara, 2022). Kempat, guru perlu menguasai teknik-teknik 
pengajaran yang inovatif dan beragam, seperti penggunaan cerita, permainan 
peran, diskusi kelompok, dan media pembelajaran yang relevan. Kelima, guru 
perlu mampu mengevaluasi pemahaman dan kemajuan siswa secara berkala 
menggunakan berbagai teknik evaluasi, seperti tes, proyek, dan refleksi diri.  

Dalam konteks Pendidikan Agama Katolik, konsep kompetensi 
paedagogis berdampak signifikan terhadap siswa. Pertama, kompetensi ini 
membantu guru dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran yang efektif 
dan relevan, sehingga siswa dapat memahami ajaran agama dengan lebih baik dan 
mendalam. Kedua, melalui pendekatan paedagogis yang tepat, siswa dibimbing 
untuk menginternalisasi nilai-nilai keagamaan seperti cinta kasih, kejujuran, dan 
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tanggung jawab sosial, yang membentuk karakter mereka secara menyeluruh. 
Ketiga, kompetensi paedagogis juga mencakup kemampuan guru untuk 
menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan suportif, yang mendorong 
partisipasi aktif dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Selain itu, 
siswa yang terpapar pada pendidikan agama dengan kompetensi paedagogis yang 
tinggi cenderung memiliki pemahaman yang lebih mendalam tentang etika dan 
moral, serta kemampuan untuk menerapkan ajaran agama dalam kehidupan 
sehari-hari. Akhirnya, melalui pembelajaran yang dirancang dengan baik, siswa 
dapat mengembangkan keterampilan kritis dan reflektif yang penting dalam 
mengatasi tantangan hidup dengan perspektif yang didasarkan pada nilai-nilai 
agama Katolik. 

Dengan demikian, kompetensi paedagogis dalam pendidikan Agama 
Katolik mencakup pemahaman mendalam tentang siswa, perencanaan 
pembelajaran yang efektif, penyampaian materi yang menarik, dan evaluasi 
pembelajaran yang berkelanjutan. Dengan menguasai berbagai aspek ini, guru 
dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang inspiratif dan mendukung, 
memfasilitasi pengalaman pembelajaran yang bermakna bagi siswa, dan 
membantu mereka untuk tumbuh secara spiritual dan moral sesuai dengan nilai-
nilai agama Katolik (Batu & Sihotang, 2022). Komponen-komponen utama dari 
kompetensi paedagogis dalam mengajar Pendidikan Agama Katolik 
mencerminkan kompleksitas tugas guru dalam membimbing siswa dalam 
pemahaman dan penghayatan terhadap ajaran agama Katolik.  

Pertama, guru perlu memiliki pemahaman yang mendalam tentang ajaran 
dan nilai-nilai agama Katolik, yang melibatkan pengetahuan komprehensif tentang 
teologi Katolik, doktrin-doktrin Gereja, serta katekismus Katolik. Dengan 
pemahaman yang kuat, guru dapat menyajikan ajaran agama dengan akurat dan 
bermakna kepada siswa. Kedua, guru perlu memiliki kemampuan untuk 
mengintegrasikan prinsip-prinsip agama Katolik ke dalam pembelajaran, yang 
mencakup kemampuan untuk mengaitkan materi agama dengan situasi kehidupan 
nyata siswa, mengaitkan ajaran agama dengan isu-isu kontemporer, dan 
menunjukkan relevansi dan signifikansi ajaran agama dalam kehidupan sehari-
hari (Dea et al., 2023). Secara lebih mendalam, guru perlu memiliki keterampilan 
dalam membangun suasana pembelajaran yang inklusif dan mendukung (Labuan, 
2022).  

Kompetensi paedagogis dalam konteks pendidikan Agama Katolik 
menjadi sangat penting karena berkaitan erat dengan pencapaian tujuan utama 
pendidikan agama tersebut. Dengan memiliki kompetensi ini, guru memiliki 
kemampuan untuk membimbing siswa dalam pemahaman, penghayatan, dan 
internalisasi ajaran agama Katolik dalam kehidupan mereka sehari-hari. Salah satu 
aspek utama dari kompetensi ini adalah kemampuan guru dalam merancang 
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pembelajaran yang menarik dan efektif. Dengan merancang pembelajaran yang 
menarik, guru dapat mempertahankan minat dan keterlibatan siswa dalam materi 
pembelajaran, sehingga memungkinkan siswa untuk lebih memahami dan 
menghayati ajaran agama Katolik (Mones & Un, 2021). 

Selain itu, kemampuan menyampaikan materi dengan cara yang relevan 
dan inspiratif juga merupakan bagian penting dari kompetensi paedagogis. Guru 
perlu mampu mengaitkan ajaran agama dengan kehidupan sehari-hari siswa, 
sehingga mereka dapat melihat relevansi dan signifikansi ajaran tersebut dalam 
konteks kehidupan mereka. Dengan menyampaikan materi secara inspiratif, guru 
dapat merangsang minat siswa dan memotivasi mereka untuk mengembangkan 
kedalaman spiritualitas dan memperkuat iman mereka. Lebih jauh lagi, melalui 
pengembangan kompetensi paedagogis, guru dapat membantu siswa untuk 
membentuk karakter yang sesuai dengan nilai-nilai agama Katolik (Haru, 2021).  

Dengan mengintegrasikan nilai-nilai agama Katolik ke dalam 
pembelajaran dan menciptakan lingkungan belajar yang mendukung, guru dapat 
membantu siswa untuk menginternalisasi prinsip-prinsip moral dan etika yang 
diajarkan oleh agama Katolik. Dengan demikian, kompetensi paedagogis tidak 
hanya berdampak pada efektivitas pembelajaran, tetapi juga berkontribusi pada 
pembentukan karakter siswa yang sesuai dengan ajaran agama Katolik. Dalam 
keseluruhan, kompetensi paedagogis menjadi landasan yang penting bagi 
pendidikan Agama Katolik karena membantu guru untuk mencapai tujuan-tujuan 
penting pendidikan tersebut. Dengan kemampuan dalam merancang pembelajaran 
yang menarik, menyampaikan materi dengan relevan dan inspiratif, serta 
membantu siswa untuk membentuk karakter yang sesuai dengan nilai-nilai agama 
Katolik, guru dapat menjadi agen perubahan yang efektif dalam membimbing 
siswa menuju pemahaman dan penghayatan yang lebih dalam terhadap ajaran 
agama Katolik. 

 
2.3 Pentingnya Kompetensi Keagamaan bagi Guru Pendidikan Agama 

Katolik 
Kompetensi keagamaan bagi guru Pendidikan Agama Katolik adalah 

landasan yang vital dalam memastikan pengajaran agama yang efektif dan 
bermakna (Haru, 2020b). Hal ini merujuk pada pemahaman yang mendalam 
tentang ajaran, doktrin, dan nilai-nilai yang terkandung dalam agama Katolik. 
Dimensi-dimensi utama dari kompetensi keagamaan mencakup beragam aspek 
yang meliputi pengetahuan tentang teologi Katolik, pemahaman tentang sejarah 
Gereja Katolik, penafsiran dan aplikasi ajaran Alkitab, serta pemahaman yang 
mendalam tentang liturgi dan sakramen. Guru perlu memahami perjalanan sejarah 
Gereja, termasuk peristiwa-peristiwa penting, tokoh-tokoh utama, dan 
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perkembangan doktrin-doktrin gerejawi. Ini membantu guru untuk memberikan 
konteks historis bagi pemahaman siswa tentang agama Katolik (Wea, 2021).  

Selain itu, guru perlu memahami makna dan pentingnya liturgi dalam 
kehidupan beragama umat Katolik, serta bagaimana sakramen-sakramen 
memperkuat iman dan kehidupan rohani umat (Hamu, 2019). Kompetensi 
keagamaan juga memegang peran yang sangat penting dalam pengajaran 
Pendidikan Agama Katolik karena menjadi landasan bagi kualitas dan 
keberhasilan proses pembelajaran tersebut (Tobing, 2023). Guru diharapkan 
mampu membantu siswa untuk mengaplikasikan keyakinan dengan kehidupan 
praktis siswa, menghasilkan dampak yang lebih dalam dan berkelanjutan dalam 
pembentukan karakter dan moral siswa (Wea, 2019). Pemahaman agama yang 
mendalam memegang peran krusial dalam memastikan efektivitas pengajaran 
agama Katolik. Guru yang memiliki pemahaman yang dalam tentang ajaran 
agama Katolik memiliki kemampuan untuk menyampaikan materi dengan cara 
yang meyakinkan dan inspiratif kepada siswa mereka (Sugiyana et al., 2024).  

Guru dapat menjelaskan konsep-konsep agama dengan kedalaman yang 
memadai, memaparkan argumen-argumen yang kuat, dan memberikan contoh-
contoh yang relevan dari kehidupan sehari-hari atau sejarah Gereja. Guru yang 
memahami agama dengan mendalam, juga mampu merespons pertanyaan dan 
kebutuhan siswa secara komprehensif. Guru tidak hanya memberikan jawaban 
yang memuaskan secara teoretis, tetapi juga mampu mengaitkan jawaban-jawaban 
tersebut dengan pengalaman pribadi siswa atau dengan situasi-situasi kehidupan 
konkret yang mereka hadapi. Hal ini membantu siswa untuk lebih memahami dan 
menginternalisasi ajaran agama dalam konteks kehidupan mereka sehari-hari. 

Pemahaman agama yang mendalam juga memungkinkan guru untuk 
mengatasi tantangan yang muncul dalam proses pembelajaran (Intansakti 2024). 
Dengan pemahaman yang kuat tentang ajaran agama Katolik, guru dapat 
menemukan cara yang kreatif dan efektif untuk menjelaskan konsep-konsep yang 
kompleks atau kontroversial, serta untuk mengatasi kebingungan atau 
ketidakpahaman siswa. Mereka juga mampu memberikan pemahaman yang lebih 
kaya dan nuansa kepada siswa, menggali lebih dalam tentang makna-makna yang 
tersembunyi di balik ajaran-ajaran agama. 

Dengan demikian, hubungan antara pemahaman agama yang mendalam 
dan efektivitas pengajaran agama Katolik sangatlah erat. Kompetensi keagamaan 
yang kuat menjadi kunci dalam mengoptimalkan pembelajaran agama Katolik 
karena membantu guru untuk menyampaikan materi dengan cara yang 
meyakinkan, merespons kebutuhan siswa dengan komprehensif, mengatasi 
tantangan dalam proses pembelajaran, dan memberikan pemahaman yang lebih 
kaya kepada siswa. Sebagai hasilnya, siswa dapat lebih memahami, menghayati, 
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dan menginternalisasi ajaran agama dalam kehidupan mereka, membawa dampak 
positif dalam perkembangan spiritual dan moral mereka. 

Kompetensi keagamaan yang kuat juga berkontribusi langsung pada 
pengembangan kecerdasan spiritual siswa. Dengan pemahaman yang mendalam 
tentang ajaran Katolik, guru dapat membantu siswa mengembangkan hubungan 
yang lebih dalam dengan Tuhan dan menemukan makna hidup melalui nilai-nilai 
spiritual. Hal ini tidak hanya memperkaya pengetahuan siswa tentang agama, 
tetapi juga mendorong mereka untuk mengeksplorasi dan mengembangkan 
dimensi spiritual dalam kehidupan sehari-hari. Melalui pengajaran yang 
menyentuh hati dan memberi makna, guru mampu membimbing siswa untuk 
membangun kecerdasan spiritual yang mendorong mereka untuk hidup dalam 
kasih, keadilan, dan moralitas yang sejalan dengan iman Katolik. 
 
2.4 Tantangan dalam Membangun Kompetensi Paedagogis dan 

Keagamaan  
Tantangan yang dihadapi oleh guru Pendidikan Agama Katolik dalam 

mengembangkan kompetensi paedagogis dan keagamaan sangatlah kompleks dan 
beragam. Salah satu tantangan utama adalah mengintegrasikan prinsip-prinsip 
pedagogis modern dengan ajaran agama Katolik yang khas (Suko et al., 2021). 
Guru harus mampu menemukan keseimbangan antara metode-metode pengajaran 
kontemporer yang efektif dengan nilai-nilai dan prinsip-prinsip yang ditekankan 
dalam ajaran agama Katolik. Ini tidak selalu mudah dilakukan karena beberapa 
metode pembelajaran modern mungkin tidak selaras sepenuhnya dengan nilai-
nilai tradisional agama Katolik. Oleh karena itu, guru perlu merancang 
pendekatan pembelajaran yang inovatif namun tetap mempertahankan kesesuaian 
dengan ajaran agama. 

Selain itu, guru Pendidikan Agama Katolik juga dihadapkan pada 
tantangan untuk memahami dan menyesuaikan pendekatan pembelajaran dengan 
kebutuhan dan karakteristik siswa. Setiap siswa memiliki gaya belajar yang 
berbeda-beda, latar belakang sosial, dan tingkat pemahaman agama yang 
beragam. Guru perlu mampu memahami perbedaan ini dan merancang 
pembelajaran yang dapat mengakomodasi berbagai kebutuhan siswa secara 
efektif. Hal ini memerlukan pemahaman yang mendalam tentang berbagai strategi 
pengajaran yang sesuai dengan beragamitas siswa, serta kemampuan untuk 
menyesuaikan pendekatan pembelajaran sesuai dengan dinamika kelas. 

Guru Pendidikan Agama Katolik juga dihadapkan pada tantangan untuk 
memastikan bahwa mereka tetap memiliki keakraban yang mendalam dengan 
ajaran agama Katolik (Widiatna, 2020). Ajaran agama Katolik terus berkembang 
dan terkadang dapat menjadi kompleks, sehingga guru harus berkomitmen untuk 
terus memperbarui pengetahuan dan pemahaman mereka tentang ajaran agama. 
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Ini melibatkan keterlibatan dalam pelatihan dan pengembangan profesional 
berkala, serta kemauan untuk menggali lebih dalam tentang aspek-aspek khusus 
dari agama Katolik yang relevan untuk diajarkan kepada siswa. Dengan mengatasi 
tantangan-tantangan ini, guru Pendidikan Agama Katolik dapat meningkatkan 
kompetensi mereka dalam mengajar dan membimbing siswa dalam memahami 
dan menghayati ajaran agama Katolik secara lebih mendalam. Ini akan membantu 
menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih bermakna dan efektif bagi 
siswa, serta memperkuat peran guru dalam membentuk karakter dan spiritualitas 
siswa. 

Faktor-faktor eksternal, seperti kondisi lingkungan sekolah, dukungan 
administrasi sekolah, dan akses terhadap sumber daya, memainkan peran 
signifikan dalam pengembangan kompetensi guru Pendidikan Agama Katolik. 
Kondisi lingkungan sekolah yang kondusif dapat menciptakan atmosfer yang 
mendukung pertumbuhan profesional guru (Permana, 2021). Misalnya, adanya 
fasilitas yang memadai, ruang untuk kolaborasi antar-guru, dan budaya sekolah 
yang mendorong inovasi dapat meningkatkan kualitas pengajaran agama Katolik. 
Namun, kurangnya dukungan dari pihak sekolah dalam menyediakan pelatihan 
atau sumber daya yang diperlukan dapat menjadi hambatan besar bagi guru dalam 
mengembangkan kompetensi mereka. Ketika guru tidak memiliki akses yang 
memadai terhadap pelatihan, materi pembelajaran, atau teknologi yang 
diperlukan, mereka mungkin kesulitan untuk memperbarui pengetahuan dan 
keterampilan mereka dalam mengajar agama Katolik. 

Di sisi lain, faktor internal juga memiliki dampak yang signifikan dalam 
proses pengembangan kompetensi guru Pendidikan Agama Katolik. Motivasi 
intrinsik guru untuk terus belajar dan meningkatkan diri merupakan faktor kunci 
dalam pengembangan kompetensi. Guru yang memiliki motivasi intrinsik yang 
kuat akan cenderung mencari peluang untuk mengembangkan diri mereka sendiri, 
bahkan dalam kondisi lingkungan yang tidak mendukung. Selain itu, minat yang 
tinggi dalam mengembangkan pemahaman dan keterampilan dalam mengajar 
agama Katolik juga diperlukan. Guru yang memiliki minat yang tinggi akan 
cenderung lebih bersemangat dalam mencari pelatihan, membaca literatur terkait, 
dan berpartisipasi dalam kegiatan pengembangan profesional. Dengan mengatasi 
hambatan eksternal dan memperkuat faktor-faktor internal yang mendukung, guru 
Pendidikan Agama Katolik dapat mengembangkan kompetensi mereka secara 
lebih efektif. Ini tidak hanya akan meningkatkan kualitas pengajaran agama 
Katolik, tetapi juga akan memberikan dampak positif yang signifikan pada 
pengalaman belajar siswa, serta kontribusi guru dalam membangun karakter dan 
moralitas siswa (Dey et al., 2021). 

Keadaan yang diharapkan dalam membangun kompetensi paedagogis dan 
keagamaan adalah terciptanya sistem pendidikan yang mampu menghasilkan 
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individu-individu dengan pemahaman agama yang mendalam, karakter yang kuat, 
serta kemampuan pedagogis yang efektif. Dalam konteks Pendidikan Agama 
Katolik, ini berarti siswa tidak hanya menguasai pengetahuan teologis, tetapi juga 
mampu menginternalisasi dan mengaplikasikan nilai-nilai keagamaan dalam 
kehidupan sehari-hari. Namun, dalam mencapai keadaan tersebut, terdapat 
berbagai tantangan yang dihadapi. Salah satu masalah utama adalah kurangnya 
kompetensi paedagogis di kalangan guru agama, yang sering kali tidak memiliki 
pelatihan khusus dalam metode pengajaran yang efektif. Selain itu, kurikulum 
yang ada mungkin tidak selalu relevan atau menarik bagi siswa, sehingga sulit 
bagi mereka untuk benar-benar terlibat dan memahami materi. Tantangan lainnya 
adalah minimnya sumber daya dan dukungan yang diperlukan untuk 
pengembangan profesional guru agama. 

Peneliti terdahulu telah mengidentifikasi berbagai masalah dalam 
pengembangan kompetensi paedagogis dan keagamaan. P. Freire dalam 
"Pedagogy of the Oppressed" menekankan pentingnya metode pendidikan yang 
dialogis dan partisipatif untuk mengatasi kekakuan dalam pengajaran tradisional. 
Sementara itu, T. Groome dalam "Christian Religious Education" menekankan 
pentingnya pendekatan naratif dan reflektif dalam pendidikan agama, yang 
memungkinkan siswa untuk lebih menghubungkan ajaran agama dengan 
pengalaman pribadi mereka. Dalam menyelesaikan masalah ini, solusi yang dapat 
diterapkan adalah melalui pendekatan dialektika Hegel, yang melibatkan tiga 
tahap: tesis, antitesis, dan sintesis.  

Tesisnya adalah metode pengajaran tradisional yang saat ini digunakan. 
Antitesisnya adalah pengakuan terhadap kekurangan metode ini, seperti 
kurangnya partisipasi siswa dan relevansi kurikulum. Sintesisnya adalah 
pengembangan pendekatan baru yang menggabungkan metode dialogis dan 
partisipatif yang diusulkan oleh Freire, serta pendekatan naratif dan reflektif yang 
disarankan oleh Groome. Ini dapat diwujudkan melalui pelatihan profesional bagi 
guru, revisi kurikulum yang lebih relevan dan menarik, serta penyediaan sumber 
daya yang memadai. Dengan demikian, diharapkan kompetensi paedagogis dan 
keagamaan dapat dibangun dengan lebih efektif, menghasilkan individu-individu 
yang tidak hanya berpengetahuan, tetapi juga memiliki karakter yang kuat dan 
kemampuan untuk menerapkan nilai-nilai agama dalam kehidupan mereka. 

Dalam menghadapi berbagai tantangan yang ada, pengembangan 
kompetensi pedagogis dan keagamaan bagi guru Pendidikan Agama Katolik 
memerlukan pendekatan yang holistik dan terus-menerus. Penulis berpendapat 
bahwa solusi paling efektif terletak pada sinergi antara peningkatan pelatihan 
profesional guru dan penyediaan sumber daya yang relevan. Pelatihan pedagogis 
yang menekankan pendekatan interaktif dan reflektif, seperti yang diusulkan oleh 
Freire dan Groome, perlu diintegrasikan secara lebih luas dalam pendidikan 
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agama. Selain itu, kurikulum agama harus disesuaikan dengan konteks kekinian 
tanpa mengorbankan esensi ajaran Katolik. Faktor eksternal seperti dukungan 
sekolah dan penyediaan materi ajar juga harus diprioritaskan agar guru memiliki 
akses yang memadai dalam pengembangan diri. Dengan demikian, pengembangan 
kompetensi ini tidak hanya akan meningkatkan kualitas pengajaran, tetapi juga 
memperkuat pengaruh agama dalam kehidupan siswa sehari-hari, membantu 
mereka menjadi pribadi yang berkarakter kuat dan memiliki kecerdasan spiritual 
yang tinggi. 

 
2.5 Strategi dan Metode Pengembangan Kompetensi 

Strategi yang efektif dalam meningkatkan kompetensi paedagogis guru 
Pendidikan Agama Katolik memerlukan pengembangan program pelatihan yang 
memadai dan disesuaikan dengan kebutuhan khusus mereka. Program ini harus 
dirancang untuk memberikan dukungan dan bimbingan yang diperlukan agar guru 
dapat memperoleh keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan dalam 
mengajar agama Katolik secara efektif (Pranyoto, 2018). Pertama, program 
pelatihan harus mencakup penggunaan teknologi dalam pembelajaran agama. Ini 
termasuk pelatihan dalam penggunaan platform digital, aplikasi pendidikan, dan 
alat bantu teknologi lainnya yang dapat meningkatkan interaktivitas dan 
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Guru perlu dilatih untuk 
mengintegrasikan teknologi ini secara efektif ke dalam kurikulum agama Katolik 
mereka untuk meningkatkan keterlibatan siswa dan memfasilitasi pemahaman 
yang lebih baik tentang materi ajar. 

Kedua, program pelatihan harus memperkuat keterampilan pengelolaan 
kelas guru. Ini mencakup pelatihan dalam strategi manajemen kelas yang efektif, 
pengelolaan konflik, dan menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan 
positif. Guru perlu mampu mengelola dinamika kelas dengan baik, menangani 
perilaku yang tidak diinginkan, dan menciptakan suasana yang kondusif untuk 
pembelajaran yang berarti dan produktif (Iryanto & Ardijanto, 2019). Selain itu, 
program pelatihan juga harus memperhatikan pengembangan kurikulum yang 
relevan dengan ajaran agama Katolik. Ini melibatkan pemahaman mendalam 
tentang esensi ajaran agama Katolik dan kemampuan untuk merancang kurikulum 
yang memadai dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Guru perlu dilatih untuk 
menyusun rencana pembelajaran yang mencakup berbagai aspek ajaran agama 
Katolik dengan cara yang menarik dan relevan bagi siswa. 

Ketiga, kolaborasi antara guru sangat penting dalam meningkatkan 
kompetensi paedagogis. Melalui sesi diskusi, lokakarya kolaboratif, dan 
pertukaran pengalaman, guru dapat saling belajar satu sama lain dan 
mengembangkan praktik terbaik dalam pengajaran agama Katolik (Haru 2020). 
Ini juga memungkinkan mereka untuk mendukung satu sama lain dalam 
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mengatasi tantangan yang muncul dalam pembelajaran agama Katolik. Dengan 
menerapkan strategi ini secara efektif, guru Pendidikan Agama Katolik dapat 
meningkatkan kompetensi paedagogis mereka dan menjadi lebih efektif dalam 
menyampaikan ajaran agama Katolik kepada siswa mereka. Hal ini akan 
berdampak positif pada pengalaman pembelajaran siswa dan membantu mereka 
memahami dan menghayati nilai-nilai agama Katolik dengan lebih baik. 

Metode pengajaran dan pelatihan yang melibatkan berbagai aktivitas dapat 
signifikan meningkatkan pemahaman keagamaan para guru Pendidikan Agama 
Katolik (Sipangkar et al., 2022). Pertama, penggunaan studi kasus dalam metode 
pengajaran memungkinkan guru untuk menerapkan ajaran agama Katolik dalam 
konteks kehidupan nyata. Dengan mempelajari kasus-kasus yang relevan, guru 
dapat menggali berbagai isu etis dan moral yang berkaitan dengan agama Katolik, 
serta mencari solusi yang sesuai dengan ajaran agama tersebut. Hal ini 
memungkinkan mereka untuk mendalami pemahaman mereka tentang bagaimana 
ajaran agama Katolik dapat diterapkan dalam berbagai situasi kehidupan. 

Kedua, diskusi kelompok merupakan metode yang efektif dalam 
meningkatkan pemahaman keagamaan guru. Dalam diskusi kelompok, guru 
memiliki kesempatan untuk berbagi pandangan, pemikiran, dan pengalaman 
mereka tentang ajaran agama Katolik dengan sesama profesional. Diskusi ini juga 
memungkinkan guru untuk menjelajahi berbagai sudut pandang dan memperluas 
pemahaman mereka tentang aspek-aspek agama yang kompleks. Selain itu, 
refleksi diri juga merupakan metode yang penting dalam meningkatkan 
pemahaman keagamaan guru. Dengan merefleksikan pengalaman pengajaran 
mereka, guru dapat mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dalam pendekatan 
mereka dalam mengajar agama Katolik (Datus et al., 2018). Hal ini 
memungkinkan mereka untuk terus belajar dan berkembang sebagai pendidik 
agama yang lebih baik. 

Di samping metode pengajaran, program pelatihan yang melibatkan 
pembicara tamu, studi lapangan, dan kelas interaktif juga dapat memberikan 
kontribusi yang besar dalam meningkatkan pemahaman keagamaan guru. Dengan 
mendengarkan pandangan dan pengalaman dari pembicara tamu yang ahli dalam 
bidang agama Katolik, guru dapat memperoleh wawasan baru dan pemahaman 
yang lebih mendalam tentang aspek-aspek agama. Studi lapangan juga 
memungkinkan mereka untuk melihat praktik agama dalam konteks nyata, 
sementara kelas interaktif memfasilitasi diskusi dan pertukaran ide yang berarti di 
antara para peserta. Dengan mengadopsi metode pengajaran dan pelatihan yang 
beragam ini, guru Pendidikan Agama Katolik dapat secara signifikan 
meningkatkan pemahaman mereka tentang ajaran dan nilai-nilai agama Katolik. 
Hal ini akan membantu mereka menjadi pendidik yang lebih efektif dalam 
menyampaikan ajaran agama kepada siswa mereka dan memfasilitasi pemahaman 
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yang lebih dalam dan menyeluruh tentang agama Katolik (Gasper & Nurjanto, 
2022). 

Pendekatan yang holistik dalam membangun kompetensi paedagogis dan 
keagamaan guru Pendidikan Agama Katolik merupakan strategi yang 
komprehensif dan terintegrasi untuk pengembangan profesional mereka. Salah 
satu contoh pendekatan holistik adalah melalui workshop atau seminar yang 
dirancang untuk menggabungkan diskusi tentang teori pembelajaran dengan 
refleksi spiritual atau kajian teologis. Dalam konteks ini, guru dapat terlibat dalam 
sesi diskusi yang mendalam tentang berbagai pendekatan pembelajaran yang 
efektif, sambil juga memiliki waktu untuk refleksi pribadi atau kelompok tentang 
hubungan antara teori pembelajaran dan ajaran agama Katolik. Misalnya, mereka 
dapat mempertimbangkan bagaimana prinsip-prinsip pembelajaran seperti 
diferensiasi instruksional atau pembelajaran berbasis proyek dapat diselaraskan 
dengan nilai-nilai agama Katolik seperti kasih, keadilan, atau pengabdian kepada 
sesama.   

Selain itu, pendekatan holistik juga dapat diwujudkan melalui penugasan 
atau proyek yang memadukan pengembangan keterampilan pembelajaran dengan 
pemahaman agama Katolik (Gultom et al., 2022). Guru dapat diberi tugas untuk 
merancang unit pembelajaran yang tidak hanya memperhitungkan prinsip-prinsip 
pembelajaran terbaik, tetapi juga mengintegrasikan ajaran agama Katolik ke 
dalam konten dan kegiatan pembelajaran. Dengan cara ini, mereka tidak hanya 
akan meningkatkan keterampilan mereka dalam merancang pembelajaran yang 
efektif, tetapi juga mendalami pemahaman mereka tentang ajaran agama Katolik 
dan cara-cara menerapkannya dalam konteks pendidikan. Melalui pendekatan 
holistik ini, guru Pendidikan Agama Katolik dapat memperkuat kedua kompetensi 
mereka secara simultan, memungkinkan mereka untuk menjadi pendidik yang 
lebih terampil dan berdaya saing dalam menyampaikan ajaran agama Katolik 
dengan cara yang relevan, inspiratif, dan efektif kepada siswa mereka. 

 
2.6 Implementasi dan Evaluasi 

Langkah-langkah praktis dalam menerapkan strategi pengembangan 
kompetensi dalam lingkungan pendidikan agama Katolik melibatkan proses yang 
terstruktur dan terorganisir. Pertama, langkah awal adalah identifikasi kebutuhan 
guru Pendidikan Agama Katolik. Evaluasi terhadap kemampuan dan kekurangan 
guru dilakukan untuk mengetahui area di mana mereka memerlukan peningkatan, 
baik dalam kompetensi paedagogis maupun keagamaan (Siregar et al., 2022). 
Identifikasi ini dapat dilakukan melalui berbagai metode seperti survei, 
wawancara, atau observasi kinerja guru. Kedua, setelah kebutuhan teridentifikasi, 
langkah selanjutnya adalah merancang program pelatihan yang sesuai. Program 
pelatihan ini harus disesuaikan dengan kebutuhan individu guru dan tujuan 
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pendidikan agama Katolik. Ini mencakup pemilihan metode pelatihan yang tepat, 
penyusunan materi pelatihan yang relevan dengan tantangan yang dihadapi guru, 
serta penentuan jadwal dan durasi pelatihan. Perancangan program pelatihan yang 
baik akan memastikan bahwa setiap aspek kompetensi dipertimbangkan dan 
diperkuat dengan tepat sesuai dengan kebutuhan guru dan tujuan pendidikan 
agama Katolik. 

Proses evaluasi untuk mengukur efektivitas dan dampak dari 
pengembangan kompetensi paedagogis dan keagamaan melibatkan serangkaian 
langkah yang terukur dan sistematis (Jelahu et al., 2023). Pertama, langkah awal 
evaluasi adalah pengumpulan data tentang perkembangan kompetensi paedagogis 
dan keagamaan guru. Ini bisa dilakukan melalui berbagai metode, seperti survei, 
tes, atau observasi kelas, yang memberikan gambaran tentang kemajuan guru 
setelah mengikuti pelatihan atau program pengembangan kompetensi. Kedua, 
setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adalah menganalisis data untuk 
mengevaluasi efektivitas pelatihan dan dampaknya terhadap kinerja guru dan 
pembelajaran siswa. Analisis ini melibatkan perbandingan data sebelum dan 
sesudah pelatihan, serta identifikasi tren atau pola yang muncul dari data tersebut. 
Hal ini memungkinkan untuk menilai sejauh mana pelatihan telah berhasil dalam 
meningkatkan kompetensi guru dan kualitas pembelajaran agama Katolik. 

Ketiga, berdasarkan hasil analisis data, evaluasi dilakukan untuk menarik 
kesimpulan tentang keberhasilan pelatihan dalam meningkatkan kompetensi guru 
Pendidikan Agama Katolik. Ini melibatkan penilaian terhadap pencapaian tujuan 
pelatihan yang telah ditetapkan sebelumnya, serta identifikasi area yang masih 
perlu perbaikan atau pengembangan lebih lanjut. Kesimpulan ini dapat 
memberikan wawasan yang berharga bagi penyelenggaraan program pelatihan di 
masa mendatang, sehingga dapat disesuaikan dengan kebutuhan yang spesifik dan 
efektif dalam meningkatkan kualitas pengajaran dan pembelajaran agama Katolik 
(Lumbanbatu et al., 2024). 
 
III. KESIMPULAN  

Guru Pendidikan Agama Katolik yang berdaya saing adalah guru yang 
memiliki pengetahuan mendalam tentang ajaran agama dan keterampilan 
pedagogis yang inovatif serta mampu menciptakan lingkungan belajar yang 
inklusif dan dinamis. Guru ini mampu menyelesaikan permasalahan siswa dengan 
pendekatan holistik yang mengintegrasikan pengetahuan agama dengan metode 
pengajaran yang relevan dan partisipatif, serta mampu mengidentifikasi dan 
mengatasi masalah akademik dan personal siswa. Strategi dan metode yang efektif 
dalam meningkatkan kualitas pengajaran agama Katolik sangat diperlukan. 
Pengembangan program pelatihan berkelanjutan yang disesuaikan dengan 
kebutuhan guru dapat menjadi langkah awal yang penting. Selain itu, metode 



Jurnal Pendidikan Agama Katolik (JPAK), Vol. 24 No. 2, Oktober 2024 p-ISSN: 2085-0743  
https://doi.org/10.34150/jpak.v22i1.749  e-ISSN: 2655-7665 

Jurnal Pendidikan Agama Katolik (JPAK)  Vol. 24, No. 2, Oktober 2024         315 

pengajaran yang melibatkan studi kasus, diskusi kelompok, dan refleksi diri dapat 
membantu meningkatkan pemahaman keagamaan guru. Pendekatan yang holistik, 
yang mengintegrasikan pengembangan kedua kompetensi secara bersamaan, juga 
menjadi kunci dalam membangun kualitas pengajaran agama Katolik. Melalui 
langkah-langkah praktis dalam implementasi dan evaluasi program 
pengembangan kompetensi, dapat diukur efektivitas dan dampak dari upaya 
tersebut. 

Pengembangan kompetensi guru Pendidikan Agama Katolik menjadi 
kunci pertama keberhasilan melalui penggunaan teknologi dan manajemen kelas 
yang lebih baik. Pelatihan yang berfokus pada penggunaan aplikasi digital dan 
platform interaktif membantu guru meningkatkan keterlibatan siswa dan 
memudahkan pemahaman ajaran agama dalam konteks yang relevan. Selain itu, 
pelatihan manajemen kelas membantu menciptakan suasana belajar yang inklusif, 
mengurangi konflik, dan meningkatkan interaksi positif di kelas. Guru juga 
diharapkan mampu menyusun kurikulum yang relevan dan mendalam melalui 
kolaborasi dan diskusi kelompok. Pertukaran pengalaman melalui lokakarya dan 
workshop memungkinkan guru belajar dari satu sama lain dan mengembangkan 
praktik pengajaran yang lebih baik. Metode studi kasus dan diskusi kelompok 
memberikan pemahaman mendalam tentang penerapan ajaran agama Katolik 
dalam kehidupan nyata, yang mengasah kemampuan mereka untuk 
menyampaikan nilai-nilai moral dan etis secara praktis. Pendekatan refleksi diri 
dan holistik dalam pengembangan kompetensi guru juga merupakan kunci yang 
efektif. Refleksi membantu guru mengenali kekuatan dan kelemahan mereka, 
sementara pendekatan holistik yang menggabungkan teori pembelajaran dengan 
refleksi spiritual memperkuat kompetensi pedagogis dan keagamaan secara 
bersamaan. Dengan strategi ini, guru mampu menyampaikan ajaran agama dengan 
cara yang relevan, inspiratif, dan kontekstual. 
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